ABSTRAK

Kota Bandung yang sekarang ini semakin dikenal dengan pariwisatanya
menjadi tujuan wisata utama warga luar Bandung terutama Jakarta apalagi setelah
beroperasinya Jalan Tol Cipularang. Sebuah bangunan leisure hotel menjalankan
fungsinya sebagai fasilitas wisata yaitu sebagi tempat peristirahtan. Dengan
mengedepankan sasaran masyarakat kota Jakarta yang hidup di kota besar dengan
beragam tekanan yang ada maka sebuah hotel dengan konsep Back to nature

dicoba untuk didesain.

Definis alam yang demikian luasnya dipersempit dengan mengambil
bagian alam dari tanah Jawa Barat tempat hotel dibangun dengan acuan
pandangan masyarakat Kampung Pulo terhadap alam. Aplikasi desain back to
nature diaplikasikan dengan penggunaan material-material alam secara langsung
dan juga elemen alam langsung seperti tanaman, tanah, batu, dan sebagainya.
Untuk menjaga kesinambungan dengan bentukan bangunan yang moderen maka

bentukanminimalis diaplikaskan pada bentukan-bentukan furniturenya.



ABSTRACT

Bandung city which getting more famous because its tourism become the
most targeted place to be visited by visitor from outside Bandung, mostly the
citizen of Jakarta and it becomes more and more intense after Cipularang freeway
getting to be operated. A leisure hotel building runsits function as a resting place.
By targeted the citizen of Jakartawho live in big city full of stress so a hotel with

back to nature concept try to be designed.

The wideness of nature definition become the excuse to limit it into the
nature of West Java where the hotel located. The point of view of nature by
people Kampung Pulo becomes the reference of the concept. Back to nature
concept being applied by using the real material from nature such as, rocks, wood,
sand, soil, etc and also the raw element like plant. The modern architecture of the
building becomes the preference for the furniture form, so it using the minimalism

and simple form.
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